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ABSTRACT 

This study examines the low Geography learning outcomes of Grade X students at 
SMAN 12 Sijunjung due to limited use of instructional media and low student 
engagement. The objective is to determine the effect of video-based learning media 
on students’ learning outcomes compared to conventional teaching methods. This 
research uses a quantitative approach with a quasi-experimental design 
(nonequivalent control group). The sample consists of two classes: one 
experimental class using video media and one control class using conventional 
methods. Data were collected through pre-test and post-test and analyzed using 
statistical tests (t-test). In conclusion, the use of video media is effective in improving 
Geography learning outcomes and is recommended for classroom implementation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji rendahnya hasil belajar Geografi siswa kelas X di SMAN 12 
Sijunjung yang disebabkan oleh terbatasnya penggunaan media pembelajaran dan 
rendahnya keterlibatan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar 
siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 
(nonequivalent control group). Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu satu 
kelas eksperimen yang menggunakan media video dan satu kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-
test serta dianalisis menggunakan uji statistik (uji t). Kesimpulannya, penggunaan 
media video efektif dalam meningkatkan hasil belajar Geografi dan 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 
 
Kata Kunci: Video 1, Geografi 2, Audio 3 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan 

proses belajar mengajar sangat 

ditentukan oleh metode dan strategi 

yang digunakan oleh guru sebagai 
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fasilitator. Salah satu komponen 

krusial dalam mencapai pembelajaran 

yang berkualitas dan hasil belajar 

yang maksimal adalah penggunaan 

media pembelajaran. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai 

perantara untuk menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, serta menarik 

minat siswa sehingga proses belajar 

dapat berjalan secara efektif.  

Namun, pada kenyataannya, 

pelaksanaan pembelajaran Geografi 

di SMA Negeri 12 Sijunjung masih 

menghadapi berbagai kendala. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru mata 

pelajaran, diketahui bahwa hasil 

belajar siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu ≥78. Data 

menunjukkan bahwa pada kelas X E1, 

tingkat ketuntasan siswa mencapai 

0%, sementara di kelas X E2 hanya 

sebesar 6,67%. Rendahnya hasil 

belajar ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain anggapan siswa 

bahwa Geografi adalah mata 

pelajaran yang sulit dan 

membosankan, serta kurangnya 

variasi media pembelajaran yang 

digunakan. Selama ini, guru lebih 

dominan menggunakan metode 

ceramah, buku teks, atlas, dan LKS, 

tanpa mengoptimalkan sarana 

teknologi seperti LCD proyektor yang 

sudah tersedia di sekolah.  

Pembelajaran Geografi idealnya 

memerlukan pengalaman langsung di 

lapangan, namun keterbatasan waktu 

dan ruang membuat hal tersebut sulit 

dilakukan secara konsisten. Oleh 

karena itu, diperlukan media yang 

mampu memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak menjadi konkret, salah 

satunya adalah media video. Media 

video sebagai bagian dari media 

audio-visual memiliki keunggulan 

karena menggabungkan elemen 

gambar bergerak dan suara, yang 

menurut penelitian mampu 

meningkatkan hasil belajar hingga 

90% melalui indra pandang. 

Penggunaan video interaktif dan 

animasi diharapkan dapat 

mempertahankan minat siswa, 

meningkatkan aktivitas belajar, serta 

membantu siswa memahami materi 

yang dinamis seperti fenomena 

litosfer dan pengetahuan dasar 

pemetaan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap 

hasil belajar siswa Geografi di kelas X 

SMA Negeri 12 Sijunjung. Penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dalam 

memilih media yang inovatif serta 

membantu siswa meningkatkan 

pemahaman konseptual dan motivasi 

belajar mereka. Dengan penerapan 

media video, diharapkan tantangan 

dalam pembelajaran Geografi dapat 

teratasi sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat secara signifikan. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis Penelitian: Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen 

semu (Quasi-Experiment). Desain 

Penelitian: Menggunakan desain 

Nonequivalent Posttest-Only Control 

Group Design. Variabel Independen 

(Bebas): Penggunaan media 

pembelajaran berbasis video. Variabel 

Dependen (Terikat): Hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Geografi. 

Kelas Eksperimen: Kelas yang 

diberikan perlakuan (treatment) 

berupa penggunaan media video. 

Kelas Kontrol: Kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Teknik Analisis Data: 

Menggunakan uji persyaratan analisis 

(seperti uji normalitas dan 

homogenitas) serta uji hipotesis (uji-t) 

untuk melihat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media 

video. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini diperoleh dari 

data post-test yang dilakukan pada 

dua kelompok subjek, yaitu kelas 

eksperimen (menggunakan media 

video) dan kelas kontrol 

(menggunakan pembelajaran 

konvensional) di SMA Negeri 12 

Sijunjung.  

Kelas Eksperimen: Setelah 

diberikan perlakuan menggunakan 

media pembelajaran berbasis video, 

rata-rata nilai siswa menunjukkan 

peningkatan yang melampaui standar 

KKM ≥78. Siswa tampak lebih 

antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena visualisasi 

materi Geografi (seperti pemetaan 

atau litosfer) menjadi lebih konkret.  

Kelas Kontrol: Siswa yang diajar 

dengan metode konvensional 

(ceramah dan LKS) cenderung 

memiliki nilai rata-rata yang lebih 

rendah dibandingkan kelas 

eksperimen, dengan tingkat 

ketuntasan yang belum maksimal 

sebagaimana data awal menunjukkan 

angka ketuntasan di bawah 10%.  
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Tabel 1 hasil uji paired sample t-test pada 
kelas eksperimen dan kontrol 

 

Kelas kontrol 

 N 
Corre
lation 

Significance 

One-
Sided 
p 

Two-
Sided 
p 

Pai
r 1 

PRETEST_K
ELAS_KONT
ROL & 
POSTTEST_
KELAS_KO
NTROL 

30 .957 <,001 <,001 

 

 
 

Hasil uji beda menunjukkan nilai 

mean difference sebesar -4,50000, 

dengan t hitung = -15,077, df = 29, dan 

nilai signifikansi (2-tailed) < 0,001. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen. 

Dengan demikian, perlakuan yang 

diberikan terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen. 

Nilai korelasi pasangan antara 

pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 0,952 dengan 

signifikansi 0,000, yang menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat antara 

kedua skor tersebut. 

 
Grafik 1 Perbandingan kelas eksperimen 

dan kontrol menggunakan kuesioner 
 

Grafik menunjukkan perbandingan 

distribusi nilai antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Terlihat 

bahwa pada interval nilai rendah (0–

10) terdapat jumlah siswa yang sangat 

tinggi, yaitu sebanyak 60 siswa, yang 

merepresentasikan kelas kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa pada kelas kontrol 

memperoleh hasil belajar yang 

rendah. 

83

0 0 42

[0, 10] (10, 20] (20, 30] (30, 39]

Perbandingan kelas eksperimen 
dan kontrol menggunakan 

kuesioner
Kelas eksperimen 

 N 
Corre
lation 

Significance 

One-
Sided 
p 

Two-
Sided 
p 

Pair 1 PRETEST_K
ELAS_EKSP
ERIMEN & 
POSTTEST_
KELAS_EKS
PERIMEN 

30 .952 <,001 <,001 



  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

255 
 

Temuan deskriptif tersebut 

sejalan dengan hasil analisis statistik 

inferensial yang telah dilakukan. Hasil 

uji paired sample t-test menunjukkan 

nilai t hitung sebesar -15,077 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

media video. 

D. Kesimpulan 
Hasil belajar siswa Geografi 

kelas X di SMA Negeri 12 Sijunjung, 

maka dapat disimpulkan bahwa Hasil 

belajar siswa sebelum penggunaan 

media video pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen menunjukkan 

kemampuan awal yang relatif sama, 

dimana sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi 

Geografi masih tergolong rendah. 

Hasil belajar siswa setelah penerapan 

media video pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen yang lebih tinggi. 

Penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

didukung oleh hasil uji statistik yang 

menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. Media video tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar 

pada aspek kognitif, tetapi juga 

mampu meningkatkan aktivitas, 

perhatian, dan motivasi belajar siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis video efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Geografi kelas X 

di SMA Negeri 12 Sijunjung 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 
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